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PENGERTIAN RAHN

ÅPengertianmenurutbahasaArab :

Å ̳аϜ̲мΖϸЮϜм ̳Ϥм̶̳ϠΗϪЮϜ ̴ϣ̲П̵ЯЮϜ с̴Т ̳д̶кΖϼЮϜ
ÅRahnmenurutpengertianbahasaartinyatetap dan langgeng.

ÅPengertianmenuruthukumsyariah:

Å ̴Ϫ̲м ̳Ь̲Л̶Ϯ̳т ̶р̴ϺΖЮϜ ̳Ьϝ̲в̶ЮϜ мк ИϼІЮϜ сТ дкϼЮϜ ̳т̴Ю ̴̪д̶тΖϸЮϝ̴Ϡ ̯ϣ̲Ч̶т ̶с̴Т п̲Т̶м̲Ϧ̶Ђ
 ̳к ̶дΖв̴в ̳и̳ϔϝ̲У̴Ϧ̶ЂϜ ̲ϼΖϺ̲Л̲Ϧ ̶дϖ ̴й̴ж̲в̲Ϫ ̴й̶т̲Я̲К ̲м

ÅRahnmenurutpengertiansyariahadalahhartayang dijadikankepercayaandalam
hutang, yang harganyaakandigunakanuntuk melunasihutangjikaorang yang 
berhutangkesulitanmembayarhutangnya. 



CONTOH RAHN

ÅA berhutangkepadaB sebesarRp10 juta. A 
menyerahkankepadaB sepedamotor miliknya
sebagaikepercayaan/ jaminan(watsiqah) atas
hutangtersebut.

ÅArtinya, jikaA tidakmampumelunasihutang
tsb, makabolehbagiB seizinA untuk menjual
sepedamotor itu.



ÅHukumnyaJaiz(boleh), dengandalilAl-KitabdanAs-
Sunnah.

ÅDalilAl-Kitab:

ÅϣЎмϠЧв ̰дϝк̴ϼТ ̯ϝϠϦϝЪ ϜмϸϮϦ аЮм ϼУЂ пЯК аϦжЪ дϖм

Å"Jikakamudalamperjalanan(danbermu`amalahtidak secaratunai) 
sedangkamutidak memperolehseorangpenulis, makahendaklahada
barangtanggungan(rahn) yang dipegang(olehyang berpiutang)" (QS Al-
Baqarah: 283) 

HUKUM RAHN



RUKUN DAN SYARAT RAHN

ÅRUKUN KE-1. Rahin(pemberi gadai) dan murtahin (penerima 
gadai), syaratnya mempunyai ahliyah tasharruf.

ÅRUKUN KE-2. Marhun, atau rahn (baranggadai), syaratnya
berupa'ain (barang) yang sahdijualbelikan. Kaidahfiqih :

Å ̳й̳ж̶к̲ϼ ̲Ͼϝ̲Ϯ ̳й̳Л̶т̲Ϡ ̲Ͼϝ̲Ϯ ̱д̶тК ̳ЬЪ
Å"Setiapbarang('ain) yang bolehdijualbelikan, bolehpula 

digadaikan." 



RUKUN DAN SYARAT RAHN

ÅRUKUN KE-3. Marhun bihi (sesuatuygdijaminolehbarang
gadai), yaitu : hutang(ad-dain). 

ÅSyarathutang:
1. Hutangsudahmenjadikewajibanrahin (pemberi

gadai), yaknisudahterwujud sebabhutang, misalnya
jual beli secarautang. 

2. Hutangmemungkinkanuntuk dilunasi.
3. Hutangdiketahuidenganjelas(ma'luum). 



RUKUN DAN SYARAT RAHN

ÅRUKUN KE-4. Shighat(ijab dankabul). 

ÅSyaratshighat: tidakdigantungkan(mu'allaq) 
dengansuatusyaratataudigantungkanuntuk
waktumendatang.

ÅTidaksahrahn, kalaupenggadai(rahin) berkata
misalkan,"Sayagadaikansepedamotor sayajika
bisnissayagagal." Atau,"Sayagadaikansepeda
motor sayasatutahunyang akandatangάΦ



SYARAT LUZUUM : AL-QABDHU ( ЍϡЧЮϜ)

ÅAdalahsyaratagar akadbersifatmengikat/ luzuum), 
yaituadanyaAl-Qabdhu(penerimaanbaranggadai) 
olehmurtahin.

ÅDalilnya:

Å ̰дϝк̴ϼТ ̯ϝϠϦϝЪ ϜмϸϮϦ аЮм ϼУЂ пЯК аϦжЪ дϖмЎмϠЧвϣ
Å"Jikakamudalamperjalanan(danbermu`amalahtidak secaratunai) 

sedangkamutidak memperolehseorangpenulis, makahendaklah
adabarangtanggungan(rahn) yang dipegang(olehyang 
berpiutang)." (QS Al-Baqarah: 283).



HAK MILIK BARANG GADAI

ÅBaranggadaisetelahditerimakan/ dipegang(al-qabdhu) olehpenerima
gadai(murtahin), tidak berarti menjadimilik murtahin, melainkantetap
menjadimilik pemberigadai(raahin). 

ÅDalilnya:

ÅдКсϠϒϢϼтϼкдϒсϠжЮϜп̵ЯЊйтЯКаЯЂмЬϝЦъ ̲Я̶П̳т ̳Х ̳д̶к̲ϼЮϜд̴в
йϠϲϝЊрϺЮϜй̪̲ж̲к̲ϼйЮй̪̳в̶ж̳ОйтЯКмй̳в̶ϼ̳О

ÅDari Abu Hurairah, dia berkata,"BahwaNabiSAW telahbersabda,'Tidak
tertutup baranggadaidari pemiliknyayang telahmenggadaikannya. Dia
berhakmendapatkeuntungannya, dandia menanggungkerugiannya." (HR 
Syafi'i& Daruquthni, hadishasan).



HUKUM BIAYA PENYIMPANAN

Å ̲Ъ Ϝ̲Ϻ̴ϖ ̴й̴Ϧ̲Ч̲У̲ж̴Ϡ ̳Ϟ̲Ъ̶ϼ̳т ̳ϼ̶лΖДЮϜ ̴̵ϼΖϸЮϜ ̳д̲Ϡ̲Ю̲м ̪ϝ̯ж̶м̳к̶ϼ̲в ̲дϝ ̳Ϟϼ̶̲І̳т 
 ̲Я̲К̲м ̪ϝ̯ж̶м̳к̶ϼ̲в ̲дϝ̲Ъ Ϝ̲Ϻ̴ϖ ̴й̴Ϧ̲Ч̲У̲ж̴Ϡ ̶І̲т̲м ̳Ϟ̲Ъ̶ϼ̲т ̶р̴ϺΖЮϜ п ̳ϣ̲Ч̲УΖжЮϜ ̳Ϟϼ̲

ÅάTunggangan (kendaraan) yang digadaikan boleh dinaiki dengan 
menanggung biayanya, dan binatang ternak yang digadaikan dapat 
diperah susunya dengan menanggung biayanya. Bagi yang menaiki 
kendaraan dan meminum susu binatang ternak wajib menanggung 
biayanyaέ(HR JamaΩah, kecuali Muslim dan Nasa`i). 



HUKUM BIAYA PENYIMPANAN (lanjutan)

Å ̳ϣϠϜϸЮϜ ϤжϝЪ ϜϺϖ ̲ж̶м̳к̶ϼ̲в ̯ϣ ̲Т ̲Л ̲Я ̳вЮϜ п ̶ϼ ̲Ϧ ̴л ̴д ̲К ̶Я ̳У ̲л ϝ ̲Ю̲м ̴̵ϼΖϸЮϜ ̳д̲Ϡ
 ̲ж ̳Ϟϼ̶̲І̲т ̶р̴ϺΖЮϜ п̲Я̲К̲м ̳Ϟϼ̶̲І̳т ̲Ч̶У ̳Ϧ ̳й

ÅάJika hewan tunggangan digadaikan, maka murtahin harus 
menanggung biayanya, dan [jika] susu hewan itu diminum, maka bagi 
yang meminum harus menanggung biayanyaέ(HR Ahmad). 

ÅKESIMPULAN:

ÅDari dalil di atas, biaya pemeliharaan atau penyimpanan 
barang gadai menjadi kewajiban murtahin, bukan menjadi 
kewajiban rahin.



1. Jika hutang itu bukan hutang karena qardh, misalnya
hutang karena jual beli (yang belum dibayar harganya),
karena ijarah (yangbelum dibayar sewanya), atau hutang
lainnyaselainqardh, bolehmurtahinmemanfaatkanbarang
gadai, denganseizinraahin.

2. Jika hutang itu karena qardh, hukumnya tidak boleh
murtahin memanfaatkan rahn, walaupun diizinkan oleh
rahin. MisalkanA pinjam uangRp10 juta kepadaB, dan B
menggadaikansepeda motornya kepada A. Maka tidak
bolehBmemanfaatkansepedamotor itu.

HUKUM MEMANFAATKAN BARANG GADAI



DALILNYA:

Å ̲Ь̴Ϛ̳Ђ̲м ̱Ѐ̲жϒ ̶д̲К : ̶ЮϜ ̳иϝ̲϶̲ϒ ̳Ќϼ̴̶Ч̳т ϝΖж̴в ̳Ь̳ϮΖϼЮϜ ̳Ђ̲ϼ ̲Ьϝ̲Ц ̲Ьϝ̲Ц ̳й̲Ю р̴ϸ̶л̳т̲Т ̲Ьϝ̲в пΖЯ̲Њ ̴Ζ ̳Ьм

 ̶ϼ̲Ц ̶а̳Ъ̳ϸ̲ϲ̲ϒ ̲Ќϼ̶̲Ц̲ϒ Ϝ̲Ϻ̴ϖ ̲аΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶т̲Я̲К ̳Ζ ΖϸЮϜ п̲Я̲К ̳й̲Я̲в̲ϲ ̶м̲ϒ ̳й̲Ю о̲ϸ̶к̲ϓ̲Т ϝ̯Ў ϝ̲л̶Ϡ̲Ъ̶ϼ̲т ̲ы̲Т ̴ϣΖϠϜ

 ̲Ϡ̲м ̳й̲ж̶т̲Ϡ о̲ϼ̲Ϯ ̲дм̳Ъ̲т ̶д̲ϒ Ζъ̴ϖ ̳й̶Я̲Ϡ̶Ч̲т ̲ъ̲м ̲Ш̴Ю̲Ϻ ̲Ь̶Ϡ̲Ц ̳й̲ж̶т

ÅDari Anas, "RasulullahSAW ditanya,'Seoranglaki-laki dari kami meminjamkan

(qardh) harta kepadasaudaranya, lalu saudaranyamemberihadiahkepadalaki-

laki itu. MakaRasulullahSAW bersabda,'Jikasalahseorangkalian memberikan

pinjaman, lalu dia diberihadiah, atau dinaikkankeataskendaraannya, maka

janganlahdia menaikinyadanjanganlahmenerimanya. Kecualihal itu sudah

menjadikebiasaansebelumnya." (HR IbnuMajah)



SEKIAN
Wassalaamuõalaikum
Warahmatullahi
Wabarakaatuh


